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The objectives of this study are to descibe (1) the correlation between the students’ 
motiation  toward the learning achievement of fuel system maintenance motorcycle, (2) the 
correlation and parents’ attention toward the learning achievement of fuel system maintenance 
motorcycle, and (3) the correlation between students’ learning motivation and parents’ attention 
toward the learning achievement of fuel system maintenance motorcycle of tenth grade students 
of SMK Cokroaminoto Wanadadi. The study reports that (1) there was positive and 
significance correlation between the students’ motiation toward the learning achievement of 
fuel system maintenance motorcycle, (2) there was positive and significance correlation 
between parents’ attention toward the learning achievement of fuel system maintenance 
motorcycle, and (3) there was positive and significance correlation between students’ learning 
motivation and parents’ attention toward the learning achievement of fuel system maintenance 
motorcycle of tenth grade students of SMK Cokroaminoto Wanadadi. It could be interpreted 
that to improve students’ achievement, it was needed motivation and parents’ attention. The 
learning motivation was need by the students to support their learning activities because 
motivation was the main factor in increasing their learning achievement. The parents’ attention 
was also important to improve the students’ learning achievement because parents or family 
was the first education place for the students.  
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A. Pendahuluan 
Menurut Undang-Undang Pendidikan 
Nasional nomor 20 tahun 2003 disebutkan 
bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk 
berkembangnya potensi agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa,berakhlak, sehat, bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa,yang bertujuan untuk 
berkembangnya potensi agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa,berakhlak,sehat,bangsa yang 
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bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa,yang bertujuan untuk 
berkembangnya potensi agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha 
Esa,berakhlak,sehat,berilmu,cakap,kreatif,man
diri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta tanggung jawab ”.  
Pendidikan memiliki peranan penting bagi 
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan harus 
terus-menerus diperbaiki baik dari segi 
kualitas maupun kuantitasnya. Adanya 
pendidikan dasar 9 tahun menunjukan bahwa 
pemerintah berusaha untuk meningkatkan 
mutu pendidikan dengan tujuan memberikan 
bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 
mengembangkan kehidupan dan 
mempersiapkan diri untuk mengikuti 
pendidikan menengah. Pendidikan tidak cukup 
hanya sampai pada tingkat dasar saja tetapi 
masih ada jenjang pendidikan diatasnya 
berupa pendidikan menengah yang harus 
ditempuh oleh siswa. 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 Bab VI 
Pasal 13 Ayat 1 jalur pendidikan terdiri atas 
pendidikan formal, nonformal, dan informal 
yang dapat saling melengkapi dan 
memperkaya. Pendidikan formal adalah jalur 
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan 
nonformal adalah jalur pendidikan di luar 
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan 
secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan 
informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan. Pada jenjang pendidikan 
menengah terdapat Sekolah Menengah Atas 
dan Sekolah Menengah Kejuruan. Baik SMA 
dan SMK memiliki tanggung jawab untuk 
mencerdaskan para siswanya yang didukung 
dengan proses kegiatan belajar mengajar yang 
baik. Pada jenjang SMA, siswa lebih banyak 
mempelajari teori dan diarahkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi, sedangkan pada 
jenjang SMK, siswa didik untuk terampil dan 
siap masuk dunia kerja atau membuka peluang 
usaha sendiri setelah lulus sekolah sesuai 
dengan kemampuannya. 
Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah 
satu pendidikan formal yang memerlukan 
sistem pendidikan yang baik dan struktural 
untuk membantu siswa mengembangkan 
potensi dan kemampuan melalui berbagai 
mata pelajaran yang disajikan. Salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di Sekolah Menengah 
Kejuruan adalah melakukan perbaikan sistem 
bahan bakar bensin. Kompetensi dasar yang 
dipelajari pada mata pelajaran ini adalah 
mengidentifikasi komponen sistem bahan 
bakar bensin, memeriksa komponen sistem 
bahan bakar bensin, mendiagnosis gangguan 
sistem bahan bakar bensin, dan memperbaiki 
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komponen sistem bahan bakar bensin. Tujuan 
yang dicapai melalui mata pelajaran ini adalah 
siswa dapat mengidentifikasi, memerika, 
mendiagnosis, dan memperbaiki komponen 
sistem bahan bakar bensin.  
Prestasi belajar melakukan perbaikan 
sistem bahan bakar bensin dipengaruhi oleh 
dua faktor yang bisa berasal dari diri individu 
sendiri (intern) maupun yang berasal dari luar 
individu (ekstern), faktor yang berasal dari diri 
individu tersebut misalnya faktor jasmaniah 
yang berupa faktor kesehatan dan cacat tubuh, 
faktor psikologis yang berupa intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan 
serta kesiapan, dan kelelahan. Kemudian 
faktor yang berasal dari luar individu misalnya 
faktor keluarga yang berupa bagaimana cara 
orang tua mendidik, bagaimana relasi antar 
anggota keluarga, kemudian faktor dari 
sekolah  yang berupa metode mengajar, 
kurikulum, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pelajaran diatas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan 
tugas rumah, serta faktor dari masyarakat yang 
berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul serta bentuk kehidupan 
masyarakat (Slameto, 2010:54). 
Pada diri siswa terdapat kekuatan mental 
yang menjadi penggerak belajar. Kekuatan 
penggerak tersebut berasal dari berbagai 
sumber. Siswa belajar karena didorong oleh 
kekuatan mentalnya. Disamping faktor yang 
berasal dari diri siswa juga terdapat faktor 
yang berasal dari luar siswa yaitu faktor 
keluarga. Keluarga merupakan lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama karena 
dalam keluargalah manusia dilahirkan dan 
berkembang menjadi dewasa. Bentuk dan isi 
serta cara-cara pendidikan dalam keluarga 
akan selalu mempengaruhi perkembangan 
watak, budi pekerti dan kepribadian anak. 
Pendidikan yang diterima dalam keluarga 
inilah yang akan digunakan oleh anak sebagai 
dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya 
disekolah. Keluarga sebagai lingkungan 
pendidik yang pertama sangat penting dalam 
membentuk pola kepribadian anak karena 
anak dalam keluarga pertama kali berkenalan 
dengan nilai dan norma (Fuad Ihsan, 2004:17).  
Dalam belajar peran orang tua sangat 
dibutuhkan dalam rangka menumbuhkan 
watak dan sikap anak, perhatian orang tua 
merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
aktifitas belajar anak. Orang tua yang 
mempunyai perhatian cukup baik terhadap 
aktifitas belajar anaknya seperti menyediakan 
fasilitas belajar, bacaan-bacaan yang 
menunjang serta memberi bantuan ketika anak 
kesulitan dalam  belajar  dan mengerjakan 
tugasnya akan berpengaruh terhadap 
pencapaian hasil belajar sebaliknya orang tua 
yang sama sekali tidak memperhatikan 
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aktifitas belajar anaknya dapat menyebabkan 
anak kurang semangat dalam belajar dan 
mengakibatkan prestasi belajar yang dicapai 
rendah dan tidak memuaskan. 
 
B. Deskripsi Teori 
1. Prestasi Belajar Melakukan Perbaikan 
Sistem Bahan Bakar Bensin 
Prestasi belajar siswa di sekolah 
kebanyakan ditekankan pada bidang kognitif. 
Prestasi belajar adalah hasil maksimum yang 
dicapai oleh seseorang setelah melakukan 
kegiatan belajar yang diberikan berdasarkan 
atas pengukuran tertentu (Ilyas, 2008:78). 
Prestasi belajar adalah  perubahan tingkah laku 
yang dianggap penting yang diharapkan dapat 
mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai 
hasil belajar siswa, baik yang berdimensi 
cipta, dan rasa maupun yang berdimensi karsa 
(Muhibin Syah, 2005). Menurut Catharina 
(2006:84), prestasi belajar merupakan 
perubahan perilaku yang diperoleh setelah 
mengalami aktivitas belajar.  
Prestasi merupakan hasil dari suatu 
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 
yang menyenangkan hati, yang diperoleh 
dengan jalan keuletan kerja, baik secara 
individual maupun secara kelompok dalam 
bidang kegiatan tertentu. Perubahan tersebut 
hendaknya terjadi sebagai akibat interaksi 
dengan lingkungannya. Menurut Zaenal Arifin 
(2007:10), “prestasi belajar pada umunya 
berkenaan dengan aspek pengetahuan yang 
meliputi aspek pembentukan watak peserta 
didik. Kata prestasi banyak digunakan dalam 
berbagai bidang dan kegiatan antara lain 
dalam kesenian, olah raga, dan pendidikan, 
khususnya pembelajaran”. 
Tujuan dari prestasi belajar tersebut 
tidaklah mudah untuk dicapai siswa. Dalam 
hal ini Ngalim Purwanto (2004:107) 
mengemukakan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah 
faktor dari dalam yang meliputi faktor 
fisiologis ialah kondisi fisik dan panca indera. 
Faktor psikologis adalah minat, kecerdasan, 
bakat, motivasi, kemampuan kognitif. 
Sedangkan faktor luar meliputi faktor 
lingkungan adalah faktor alam dan faktor 
sosial. Faktor instrumental adalah 
kurikulum/bahan pelajaran, guru/pengajar, 
sarana dan prasaana, fasilitas dan 
administrasi/manajemen sekolah.  
Penilaian terhadap hasil belajar siswa 
dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 
sejauhmana ia telah mencapai sasaran belajar 
inilah yang disebut sebagai prestasi belajar. 
Seperti yang dikemukakan oleh Winkel 
(2003:103) bahwa proses belajar yang dialami 
oleh siswa menghasilkan perubahan dalam 
bidang pengetahuan dan pemahaman, dalam 
196 
 




bidang nilai, sikap dan keterampilan. Adanya 
perubahan tersebut tampak dalam prestasi 
belajar yang dihasilkan oleh siswa terhadap 
pertanyaan, persoalan atau tugas yang 
diberikan oleh guru. Melalui prestasi belajar 
siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan 
yang telah dicapainya dalam belajar.  
Progam produktif adalah program diklat 
yang harus ditempuh oleh siswa sebagai 
pilihan dalam jurusannya, hasil dari program 
tersebut sangat mempengaruhi masa depannya 
terutama untuk dapat bersaing dengan siswa 
yang lain. Sedangkan untuk prestasi hasil 
belajar progam produktif mengacu pada mata 
diklat jurusan teknik sepeda motor, yaitu mata 
pelajaran anatara lain malakuakan perbaiakan 
sistem bahan bakar bensin. Kompetensi dasar 
yang dipelajari pada mata pelajaran ini adalah 
mengidentifikasi komponen sistem bahan 
bakar bensin, memeriksa komponen sistem 
bahan bakar bensin, mendiagnosis gangguan 
sistem bahan bakar bensin, dan memperbaiki 
komponen sistem bahan bakar bensin (Silabus 
SMK Cokroaminoto Wanadadi).  
2. Perhatian Orang Tua 
Pendidikan orang tua terhadap anak-anak 
adalah pendidikan yang didasarkan pada rasa 
kasih sayang terhadap anak-anak dan kodrat 
yang diterimanya. Orang tua adalah pendidik 
sejati. Oleh karena itu, kasih sayang orang tua 
terhadap anak-anak hendaknya memberikan 
kasih sayang yang sejati pula. Perhatian 
merupakan pemusatan atau konsentrasi dari 
seluruh aktifitas individu yang ditujukan 
kepada sesuatu atau obyek. Perhatian menurut 
Sumadi Suryabrata (2005:14), “ adalah 
pemusatan tenaga psikis aktivitas yang 
dilakukan”. Menurut Slameto (2003:105) “ 
Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan 
seseorang dalam hubungannya dengan 
pemilihan rangsangan yang datang dari 
lingkungannya”. 
Keluarga merupakan faktor dari luar 
individu yang sangat berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa, oleh karena itu 
bagaimana cara orang tua mendidik dan 
perhatian orang tua sangat diperlukan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Perhatian 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
perhatian dari orang tua terhadap belajar siswa 
yaitu perhatian yang diikuti rasa berhati-hati 
dan tanggung jawab sebagai orang tua. 
Adapun menurut Bimo Walgito (2004:56) 
perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi 
dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan 
pada sesuatu atau sekumpulan obyek. Dari 
definisi tersebut jika seseorang memperhatikan 
suatu benda atau obyek berarti seluruh 
individu dicurahkan atau dikonsentrasikan 
kepada suatu benda yang diperhatikan. 
Menurut pendapat Dakir (2003:114), perhatian 
adalah keaktifan peningkatan kesadaran 
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seluruh fungsi yang dikerahkan dalam 
pemusatannya kepada barang atau sesuatu 
baik yang ada didalam maupun diluar diri kita.  
Orang tua adalah sebagai orang yang  
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari disebut bapak dan ibu sehingga orang tua 
adalah yang utama dan terutama memegang 
peranan kelangsungan hidup suatu rumah 
tangga atau keluarga terutama dalam proses 
pendidikan sedangkan anak-anaknya berada 
dalam pengawasan maupun dalam asuhan 
bimbingannya (Abu Ahmadi, 2001:23). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua 
adalah pemusatan kesadaran dari seluruh 
aktifitas Ayah dan Ibu yang ditujukan kepada 
anaknya secara serius, rasa tanggung jawab, 
penuh rasa hati-hati dan usaha kewaspadaan. 
Menurut Elida Prayitno (2009:152) juga 
berpendapat bahwa disamping memberikan 
sikap yang baik dalam memberikan motivasi 
terhadap anak yang sedang belajar orang tua 
juga hendaknya memberikan penguatan atau 
penghargaan terhadap usaha belajar anaknya. 
Penghargaan yang baik adalah yang 
memungkinkan makin dekatnya hubungan 
antara anak dengan orang tuanya, seperti 
melakukan aktifitas bersama dengan anaknya 
karena banyak anak yang mengalami masalah 
atau tidak memiliki motivasi dalam belajar 
disebabkan kurang dekatnya hubungan anak 
dengan orang tua. Orang tua dapat 
menciptakan situasi fisik maupun psikologis 
yang mendukung minat dan gairah anaknya 
dalam belajar. Penyediaan kesempatan yang 
dibutuhkan oleh anaknya dalam belajar baik 
dirumah maupun diluar rumah juga 
mendukung keberhasilan anaknya dalam 
belajar dan membina hubugan yang akrab 
dalam keluarga dan memberikan perhatian 
yang tinggi sangat penting demi mencapai 
hasil belajar yang maksimal 
3. Motivasi Belajar Siswa 
Pengertian motivasi menurut Mc.Donald 
(Oemar Hamalik, 2003: 158) adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 
untuk mencapai tujuan. Sardiman (2009:75) 
memandang motivasi belajar bahwa: 
Motivasi juga dapat diartikansebagai 
serangkian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu,sehingga seorang 
mau dan ingimelakuakan sesuatu,dan bila 
ia tidak suka,maka akan berusaha 
meniadakan atau mengelak perasaan tidak 
suka itu.  
 
Motivasi adalah suatu yang dibutuhkan 
untuk melakukan aktivitas belajar siswa. Siti 
Sumarni (2005) menjelaskan bahwa motivasi 
secara harfiah yaitu sebagai dorongan yang 
timbul pada diri seorang secraa sadar atau 
tidak sadar,untuk melakuakan suatu tindakan 
dengan tujuan tertentu.Sedangkan secara 
pskilogi,berarti usaha yang dapat 
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menyebabkan seseorang atau kelompok orang 
tergerak melakukan suatu karena ingin 
mencapai tujuan yang dikehandakinya,atau 
mendapat kepuasan dengan perbuatannya 
(KBBI, 2001:756). Glietman dan Reber 
(dalam Muhibbin Syah, 2005:134) motivasi 
belajar adalah keadaan internal organisme baik 
manusia ataupun hewan yang mendorongnya 
untuk berbuat sesuatu. Dalam pegertian ini, 
motivasi adalah pemacu daya (energizer) 
untuk bertingkah laku secara terarah. 
Motivasi adalah dorongan atau kekuatan 
dari dalam diri seseorang yang mendorong 
orang untuk bertingkah laku atau berbuat 
sesuatu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Motivasi dapat berupa kebutuhan dan cita-cita. 
Motif ini merupakan tahap awal dari proses 
motivasi, sehingga motif baru merupakan 
suatu kondisi intern. Sebab motif tidak 
selamanya aktif. Motif aktif pada saat tertentu 
saja, yaitu apabila kebutuhan untuk mencapai 
tujuan sangat mendesak. Jadi, apabila suatu 
kebutuhan dirasakan mendesak untuk dipenuhi 
maka motivasi atau daya penggerak menjadi 
aktif (Dimyati dan Mudjiono, 2006:86). 
Motivasi adalah segala sesuatu yang 
menjadi pendorong tingkah laku yang 
mendorong orang untuk memenuhi suatu 
kebutuhan. Sesuatu yang dijadikan motivasi 
itu merupakan suatu keputusan yang telah 
ditetapkan individu sebagai suatu 
kebutuahan/tujuan yang nyata ingin dicapai. 
Dengan demikian, kebutuhan inilah yang akan 
menimbulkan dorongan atau motif untuk 
melakukan tindakan tertentu, di mana diyakini 
bahwa jika perbuatan itu telah dilakukan, 
maka tercapailah keadaan keseimbangan dan 
timbulah perasaan puas dalam diri individu 
(Alisuf Sabri, 2001:128). 
 Adapun jenis motivasi dapat dipandang 
dari segi sumber, maka dapat dibedakan 
menjadi 2 macam, yaitu:  
a. Motivasi Intrinsik  
Motivasi intrinsik timbul dari setiap 
individu seperti bakat, kemauan, minat 
dan harapan yang terdapat pada diri 
seseorang. Sebagai contoh, seseorang 
yang gemar membaca tidak memerlukan 
orang lain yang memotivasinya tetapi ia 
sendiri butuh, berminat atau berkemauan 
untuk mencari sumber-sumber bacaan dan 
rajin membacanya (Alisuf Sabri, 
2001:128). 
b. Motivasi Ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi 
yang datang dari luar diri seseorang, 
timbul karena adanya stimulus 
(rangsangan) dari luar lingkungannya 
(Alisuf Sabri, 2001:98). Secara umum 
motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh 




Jurnal Taman Vokasi Vol. 2. No 1. 2014                   
 
C. Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian dijelaskan 
berdasarkan hipotesis penelitian dengan 
menggunakan beberapa tahapan, yaitu uji 
hipotesis dengan menggunakan regresi ganda, 
korelasi parsial, dan korelasi ganda.  
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data dalam penelitian ini 
mendeskripsikan hasil penelitian masing-
masing variabel, yaitu motivasi belajar, 
perhatian orang tua, dan prestasi belajar 
melakukan perbaikan sistem bahan bakar 
mesin  Hasil deskripsi data dapat dilihat 
pada tabel 1. 








Motivasi 105 56.00 81.00 68.6571 6.24781 
Perhatian 105 35.00 80.00 68.2667 8.29071 




    
 
Berdasarkan hasil analisis deskripif di 
atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 
a. Variabel motivasi belajar memiliki skor 
maksimum = 81, skor minimum= 56, 
standar deviasi = 6,25 dengan nilai rata-
rata = 68,66.  
b. Variael perhatian orang tua memiliki nilai 
maksimum = 80, skor minimum = 35, dan 
standar deviasi = 8,29 dengan nilai rata-
rata = 68,27.  
c. Variabel prestasi belajar memiliki skor 
maksimum = 87, skor minimum = 70, dan 
standar deviasi 3,45 dengan nilai rata-rata 
= 79,29.  
Hasil perhitungan di atas digunakan untuk 
menghitung kategori skor masing-masing 
variabel. Hasil perhitungan dijelaskan sebagai 
berikut.  
a. Motivasi Belajar (X1) 
Hasil perhitungan statistik deskriptif 
motivasi belajar kemudian dikategorikan ke 
dalam kategori tinggi, cukup, dan rendah. 
Perhitungan mencari kategori skor dilakukan 
dengan cara sebagai berikut. 
Mi = 
2
dahSkor teren  nggiSkor terti +
 


















a. Tinggi= Mi + 1Sdi s/d Mi + 3 Sdi  
        = 68,5 + 1(4,2) s/d 68,5 + 3(4,2)   
= 72,7 s/d 81,0 
b. Cukup= Mi – 1Sdi s/d Mi + 1 Sdi  
       = 68,5 – 1(4,2) s/d 68,5 + 4,2 
       = 64,3 s/d 72,7 
c. Rendah = Mi – 3Sdi s/d Mi – 1 Sdi  
    = 68,5 – 3(4,2) s/d 68,5 – 1(4,2) 
   = 55,9 s/d 64,3 
Rangkuman hasil kategori variabel 
mmotivasi belajar (X1) selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Kategori Motivasi Belajar (X) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 73 – 81 33 31,43 
2 Cukup 65 – 72 44 41,90 
3 Rendah 56 – 64 28 26,67 
Total 105 100 
 
Tabel kategori di atas menjelaskan bahwa 
33 siswa dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 21,43%, 44 siswa dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
41,90%, dan 27 siswa dalam kategori rendah 
dengan frekuensi relatif 26,67%. Berdasarkan 
analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa 
minat motivasi belajar sebagian besar siswa 
dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
41,90%.  
b. Perhatian Orang Tua (X2) 
Hasil perhitungan statistik deskriptif 
perhatian orang tua kemudian dikategorikan 
ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, cukup, 




dahSkor teren  nggiSkor terti +
  
       = 
2
3580 +
 = 57,5 
Sdi = 
6
dahSkor teren  nggiSkor terti −
 
      = 
6
3580 −
 = 7,5 
a. Tinggi= Mi + 1Sdi s/d Mi + 3 Sdi  
   = 57,5 + 1(7,5) s/d 57,5 + 3(7,5) 
   = 65 s/d 80 
b. Cukup = Mi – 1Sdi s/d Mi + 1 Sdi  
     = 57,5 – 1(7,5) s/d 57,5 + 7,5 
     = 50 s/d 65 
c. Rendah = Mi – 3Sdi s/d Mi – 1 Sdi  
    = 57,5 – 3(7,5) s/d 57,5 – 1(7,5) 
        = 35 s/d 50 
Rangkuman asasil kategori variabel 
perhatian orang tau selengkapnya dapat dilihat 
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Tabel 3. Kategori Perhatian Orang Tua (X2) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 66 – 80 75 71,43 
2 Cukup 51 – 65 26 24,76 
3 Rendah 35 – 50 4 3,81 
Total 105 100 
 
Berdasarkan tabel kategori di atas, 75 
siswa dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
relatif 71,43%, 26 siswa termasuk dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
24,76%, dan 4 siswa termasuk dalam kategori 
rendah dengan frekuensi relatif 3,81%. 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa perhatian orang tua dalam 
kategori tinggi dengan frekuensi relatif 
46,77%.  
c. Prestasi Belajar (Y) 
Hasil perhitungan statistik deskriptif 
prestasi belajar kemudian dikategorikan ke 
dalam tiga kategori, yaitu tinggi, cukup, dan 




dahSkor teren  nggiSkor terti +
  
     = 
2
7087 +
 = 78,5 
Sdi = 
6
dahSkor teren  nggiSkor terti −
  
      = 
6
7087 −
 = 2,8 
a.  Tinggi = Mi + 1Sdi s/d Mi + 3 Sdi  
   = 78,5 + 1(2,8) s/d 78,5 + 3(2,8) 
    = 81,3 s/d 87,0 
b.  Cukup = Mi – 1Sdi s/d Mi + 1 Sdi  
    = 78,5 – 1(2,8) s/d 78,5 + 2,8 
    = 75,7 s/d 81,3 
c.  Rendah = Mi – 3Sdi s/d Mi – 1 Sdi  
   = 78,5 – 3(2,8) s/d 78,5 – 1(2,8) 
               = 70,1 s/d 75,7 
Hasil kategori variabel prestasi belajar 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 4. Kategori Prestasi Belajar (Y) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 82 – 87 28 26,67 
2 Cukup 76 – 81 62 59,05 
3 Rendah 70 – 75 15 14,28 
Total 105 100 
 
Berdasarkan tabel kategori di atas, 28 
siswa dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
relatif 26,67%, 62 siswa termasuk dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
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59,05%, dan 15 siswa termasuk dalam 
kategori rendah dengan frekuensi relatif 
14,28%. Berdasarkan analisis data di atas, 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
59,05%.  
1. Hasil Uji Hipotesis 
a. Ada hubungan yang positif dan 
siginifikan secara bersama-sama antara 
motivasi belajar dan perhatian orang tua 
dengan prestasi belajar melakukan 
perbaikan sistem bahan bakar bensin 
Hasil uji regresi ganda menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang positif dan 
siginifikan secara bersama-sama antara 
motivasi belajar dan perhatian orang tua 
dengan prestasi belajar melakukan 
perbaikan sistem bahan bakar bensin. 
Dapat diinterpretasikan bahwa untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
faktor motivasi dan perhatian orang tua 
sangatlah berhubungan  besar. Motivasi 
belajar sangat diperlukan siswa untuk 
dapat belajar dan mencapai prestasi 
belajar yang tinggi, karena motivasi 
merupakan faktor utama dan berperan 
untuk meningkatkan gairah atau semangat 
belajar, siswa yang termotivasi kuat akan 
mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar karena dalam 
motivasi terkandung adanya keinginan, 
harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dan 
insentif. Motivasi perlu dipupuk karena 
dengan motivasi yang tinggi siswa akan 
berusaha sedapat mungkin untuk 
mencapai prestasi yang sebaik-baiknya. 
Perhatian orang tua juga berhubungan 
dengan prestasi belajar karena keluarga 
sebagai tempat pendidikan yang pertama 
dan utama bagi siswa karena sebagian 
besar waktu mereka berada dirumah 
bersama keluarga terutama orang tua. 
Cara orang tua mendidik dirumah besar 
hubungan nya dengan   prestasi belajar 
siswa, siswa perlu dorongan dan perhatian 
dari orang tuanya. Apabila anak sedang 
belajar sebaiknya orang tua tidak 
membebani dengan tugas rumah, kadang-
kadang siswa juga mengalami lemah 
semangat orang tua wajib memberikan 
pengertiannya dan perhatiannya 
membantu sedapat mungkin bisa 
memberikan semangat apabila perlu orang 
tua menghubungi guru untuk sekedar 
mengetahui perkembangannya di sekolah.  
Orang tua yang memperhatian anak-
anaknya, baik dalam memberi kesempatan 
kepada anaknya untuk belajar dan 
memberi perhatian  belajar dan 
memberikan dorongan-dorongan positif 
untuk belajar akan berhubungan  dengan 
perkembangan pribadi anaknya. Peranan 
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perhatian orang tua yang cukup besar 
diperlukan demi masa depan anaknya dan 
kelangsungan hidupnya kelak. Kurang 
tepat apabila orang tua merasa telah 
mencukupi kebutuhan anaknya dan 
menyerahkan sepenuhnya pendidikan 
anak-anaknya kepada guru-guru disekolah 
saja. Motivasi belajar siswa dan perhatian 
orang tua dalam belajar diduga 
mempunyai hubungan yang kuat dengan 
prestasi belajar siswa. 
Hubungan  tersebut didukung dengan 
sumbangan efektif dimana motivasi 
belajar memberikan sumbangan sebesar 
sumbangan efektif sebesar 34,6% 
terhadap prestasi belajar melakukan 
perbaikan sistem bahan bakar bensin dan 
perhatian orang tua memberikan 
sumbangan efektif sebesar 7,5% terhadap 
prestasi belajar melakukan perbaikan 
sistem bahan bakar bensin dengan total 
42,1%. Dengan sumbangan yang 
diberikan, maka dapat diartikan bahwa 
motivasi belajar dan perhatian orang tua 
memiliki peran yang dominan dalam 
menentukan prestasi belajar  melakukan 
perbaikan sistem bahan bakar bensin.  
b. Ada hubngan yang positif antara motivasi 
belajar dengan prestasi belajar melakukan 
perbaikan sistem bahan bakar bensin 
Berdasarkan hasil uji parsial 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signfiikan motivasi belajar 
dengan pretasi belajar melakukan 
perbaikan sistem bahan bakar bensin. 
Motivasi merupakan tenaga dari dalam 
diri manusia yang mendorong untuk 
melakukan aktifitas tertentu untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam kegiatan 
belajar motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak didalam diri 
siswa yang akan menimbulkan kegiatan 
belajar dan memberikan arah dengan   
belajar tersebut.  
Adanya motivasi dalam belajar akan 
menentukan keberhasilan belajar yang 
ingin dicapai, kegiatan belajar akan 
mencapai hasil maksimal apabila diikuti 
dengan motivasi belajar yang kuat. Siswa 
yang memiliki motivasi yang kuat dalam 
belajar tidak akan mudah putus asa dalam 
menghadapi masalah belajar. Siswa 
tersebut akan selalu berusaha daengan 
keras dalam menghadapi masalahya, hal 
ini dilakukan dengan belajar sendiri dari 
buku-buku, belajar bersama teman, dan 
bertanya kepada orang yang lebih tahu. 
Sebaliknya orang yang mempunyai 
motivasi yang rendah dia akan mudah 
menyerah. Dengan demikian motivasi 
dapat dijadikan faktor awal dalam 
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mendorong aktifitas belajar siswa. 
Motivasi bisa menjadikan semangat siswa 
dan berkeinginan keras dalam belajar, 
dengan demikian motivasi belajar siswa 
diduga berhubungan dengan prestasi 
belajar melakukan perbaikan sistem bahan 
bakar bensin. 
c. Ada hubungan positif antara perhatian 
orang tua dengan prestasi belajar  
melakukan perbaikan sistem bahan bakar 
bensin 
Berdasarkan hasil uji korelasi 
Product Moment, nila koefisien korelasi 
perhatian orang tua dengan prestasi 
belajar adalah 0,649. Artinya, ada 
hubungan positif antara perhatian orang 
tua dengan prestasi belajar. Perhatian 
orang tua merupakan salah satu faktor dari 
luar  yang penting dan memhubungan i 
aktifitas belajar,orang tua adalah yang 
paling dekat dengan siswa karena 
sebagian besar waktu siswa adalah 
dirumah bersama keluarga. Orang tua 
yang selalu memberikan perhatian dengan   
kegiatan belajar anaknya akan 
memberikan pengertian kepada anaknya 
akan kegiatan belajar.  
Orang tua yang memberikan 
dukungan dan perhatiannya pada anaknya 
dalam belajar  seperti menerima anak apa 
adanya, memberikan sikap fleksibel, 
memberi kesempatan dan perhatian  
belajar, memberikan harapan yang positif, 
serta memberikan penghargaan dengan   
usaha belajarnya akan berhubungan  
dengan   pencapaian prestasi belajar. 
Sebaliknya orang tua yang tidak pernah 
memperhatikan aktifitas belajar anaknya 
menjadikan anak kurang bersemangat 
sehingga prestasi belajarnya kurang 
memuaskan. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara motivasi belajar dan 
perhatian orang tua dengan prestasi 
belajar  siswa. 
2. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara motivasi belajar siswa 
dengan prestasi belajar siswa. 
3. Terdapat  hubungan yang positif dan 
signifikan antara perhatian orang tua 
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